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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 PERHITUNGAN

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai hasil perhitungan daya dan kapasitas AC,

luas penampang (diameter hydraulic) dan menghitung nilai mass flow rate.

Perhitungan tersebut dibutuhkan pada saat proses simulasi dan akan berpengaruh pada

hasil simulasi.

4.1.1 Menghitung Kebutuhan Daya dan Kapasitas AC

Untuk mengetahui kebutuhan daya dan kapasitas ac ini bisa di hitung menggunakan

persamaan 2.1. Dimana disini panjang ruangan diketahui 6m, lebar ruangan 4m, tinggi

ruangan 4m. Ruangan yang digunakan untuk penelitian ini juga diketahui tidak

berisolasi / berada di lantai atas dan juga dinding terpanjang menghadap ke selatan.

Pada persamaan 2.1 nilai Btu/h belum di ketahui, karena nilai tersebut berhubungan

dengan nilai mass flow rate yang nanti akan di hitung, maka besarnya bilangan di

tunjukan pada perhitungan berikut:

= 0,59 . . . . .= 0.59 . 6 . 4 . 4 . 18 . 18= 18,351 /ℎ
Mengacu pada hasil di atas, maka type unit indoor yang cocok untuk ruangan

tersebut adalah type P-50 dengan kapasitas = 19,100 /ℎ.
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4.1.2 Luas Penampang (Diameter Hydraulic)

a. Pada penelitian ini penampang yang digunakan berbentuk Rectangular duct

dengan tinggi (A) 1000mm atau 1m dan lebar (B) 100mm atau 0,1m. Dengan

menggunakan persamaan 2.2, besarnya nilai luas penampang diffuser dapat diketahui,

seperti dijelaskan di dalam perhitungan berikut:

ℎ =
ℎ = . , .,ℎ = ,,ℎ = 0,18

b. Perhitungan penampang kedua yang berbentuk Square duct dengan tinggi (a)

250mm atau 0,25m dan lebar (a) 250mm atau 0,25m. Dengan menggunakan

persamaan 2.3, besarnya nilai luas penampang diffuser dapat diketahui, seperti

dijelaskan di dalam perhitungan berikut:

ℎ = 44 =
ℎ = 4 . 0,254 . 0,25ℎ = 4 . 0,06254 . 0,25ℎ = 0,251ℎ = 0,25m

c. Perhitungan penampang ketiga yang berbentuk Circular duct dengan diameter

Ø203mm atau 0,20m. Dengan menggunakan persamaan 2.4, besarnya nilai luas

penampang diffuser dapat diketahui, seperti dijelaskan di dalam perhitungan berikut:
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ℎ = 4( /4) =
ℎ = 4(3,14 . 0,20 /4)3,14 . 0,20
ℎ = 4 . 0,0310,62
ℎ = 0,120,62ℎ = 0,19

4.1.3 Mass Flow Rate

Dalam penelitian ini nantinya satu ruangan akan dilakukan simulasi sebanyak tiga kali

dimana dalam setiap simulasinya nilai dari flow speed akan berbeda, dimulai dari nilai

1,59 m/s, 3,09 m/s dan 4,59 m/s. Angka tersebut dipilih dari penelitian sebelumnya

untuk menjadi acuan dalam pemilihan flow speed yang ditulis oleh Chuhadaroglu, dkk

pada tahun 2015 dalam “A CFD analysis of air distribusing performance of a New

Type HVAC Diffuser”.

Untuk mengetahui nilai yang nantinya akan dimasukan di Boundary condition

zone inlet. Seperti diketahui bahwa density liquid atau gas (ρ) adalah 1,225 kg/m3,

flow speed (V) 1,59 m/s, 3,09 m/s dan 4,59 m/s. Sementara flow area (m2) dari setiap

diffuser tentunya berbeda dimana angka tersebut sudah di hitung menggunakan

persamaan 2.2, 2.3 dan 2.4. Maka besarnya angka di tunjukan pada perhitungan

dengan menggunakan persamaan 2.5 berikut:

Simulasi pertama;= . .= 1,225 . 1,59 . 0,18= 0,35 /
Simulasi kedua;= . .= 1,225 . 3,09 . 0,18
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= 0,68 /
Simulasi ketiga;= . .= 1,225 .4,59 . 0,18= 1,01 /
4.2 HASIL SIMULASI GEOMETRI RUANGAN

Proses analisis geometri SAG pada ruangan ini menggunakan perangkat lunak

ANSYS FLUENT 17.0 seperti di jelaskan pada  BAB III. Runtutan proses simulasi

seperti di jelaskan pada gambar 3.1 di mulai dari tahap geometry, mesh, setup, solution,

dan result. Tahapan- tahapan simulasi tersebut harus di lakukan secara berurutan dan

di lakukan sesuai dengan penjelasan.

Pada tahap geometri ini mengimpor gambar diffuser dan ruangan yang telah

digambar menggunakan perangkat lunak Autodesk Inventor 2016 ke dalam design

modeler ANSYS FLUENT. Setelah semua gambar untuk masing masing geometri

diimpor langkah selanjutnya melakukan bollean pada gambar tersebut untuk

mendefiniskan daerah yang terisi oleh fluida sepenuhnya. Proses boolean untuk

mengurangi atau menghilangkan daerah-daerah yang tidak terisi oleh fluida (lutfie,

2016).

Pada geometri ruangan dengan jenis SAG linear diffuser, proses boolean yang

di lakukan adalah membuat daerah ruang kosong sebagai target body dengan diffuser

sebagai tool body, seperti di tampilkan dalam gambar 4.1.

Gambar 4.1. Geometri Ruangan Kosong dengan SAG linear grill

http://mercubuana.ac.id/



32

Gambar 4.2. Geometri Ruangan Kosong dengan SAG linear grill

Pendefinisian named selections di gunakan untuk mendefinisikan faced dari

pada inlet, wall dan outlet. Dengan melakukan proses named selections pada tahap

geometri sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Pada tahap mesh, di lakukan

pencacahan objek menjadi elemen-elemen kecil yang dihubungkan oleh titik-titik

(nodes) yang sudah di buat pada tahap geometri. Jumlah nodes dan element di dalam

hasil mesh di tampilkan dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1. Jumlah nodes dan element dalam mesh

DOMAIN Mesh static Linear Diffuser Ceiling Diffuser

Ruang kosong
Nodes 332430 256310

Elements 1828414 1386393

Meshing merupakan pembagian objek menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.

Semakin kecil meshing yang dibuat maka hasil perhitungan akan semakin teliti namun

membutuhkan daya komputasi yang besar. Pada tahap ini dilakukan pemilihan dan

pengaturan strategi meshing atau pencacahan objek. Hasil mesh yang didapatkan dari

tahap ini akan menjadi acuan perhitungan ditahap selanjutnya. Langkah yang

dilakukan meliput pengaturan ukuran mesh, tingkat kehalusan mesh dan metode mesh

dengan menggunakan hex dominant. Hasil meshing di tunjukan pada gambar 4.3 dan

4.4.
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Gambar 4.3. Meshing pada ruangan dan linear diffuser

Gambar 4.4. Meshing pada ruangan dan ceiling diffuser

Langkah langkah yang dilakukan pada tahap setup adalah mengatur analysis

type berupa setting up domain, memilih models k-epsilon standart, mengatur

materials, dan boundary condition. Pada penelitian ini, untuk laju aliran massa domain

tersebut divariasikan sebesar 0,35 kg/s, 0,68 kg/s dan 1,01 kg/s. Penentuan laju aliran

massa ditentukan berdasarkan perhitungan dengan menggunakan persamaan 2.5

dengan hasil perhitungannya pada halaman 32.

Pendefinisian domain Interface di gunakan untuk mendefinisikan hubungan

antara domain yang berputar dan domain yang diam. Interface hanya dibuat pada

daerah-daerah yang saling besentuhan antara kedua domain. Dengan melakukan

proses boolean subtract pada tahap geometri sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnya, maka akan didapatkan daerah-daerah yang saling bersentuhan antara

kedua domain yang sesuai dengan luasan permukaan rotation region. Sehingga

interface dibuat pada daerah-daerah tersebut.

Boundary condition yang di gunakan pada simulasi ini adalalah mass flow rate

pada sisi masuk. Nominal mass flow rate pada percobaan pertama sebesar 0,35 kg/s,

percobaan kedua 0,68 kg/s dan percobaan ketiga sebesar 1,01 kg/s. Specification
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Method yang digunakan adalah Intensity and hydraulic diameter dengan turbulent

intensity yang di gunakan adalah 5% dan hydraulic diameter untuk percobaan pertama

sebesar 0.18m, percobaan kedua 0.25m dan percobaan ketiga sebesar 0,19m.

Menggunakan tekanan referensi 0 atm maka tekanan pada sisi keluar ( outlet ) sama

dengan tekanan atmosfir yaitu 101325 Pa.

4.3 HASIL CONTOUR RUANGAN LINEAR DIFFUSER

Berikut adalah hasil contour temperature variasi 1 pada layer X= 1m, X= 2m dan X=

3m.

4.3.1 Contour Variasi 1 (0.35 kg/s)

Untuk menampilkan hasil distribusi udara menggunakan location plane dengan

menggunakan method YZ Plane. Variable yang di gunakan adalah temperature. Proses

terjadinya distribusi udara di mulai dari munculnya semburan udara dari mulut diffuser

ke dalam ruangan. Untuk mengetahui distribusi udara pada ruangan tersebut dibuat

layer pada sumbu X yaitu sebesar 1m, 2m dan 3m. Dimana pada percobaan ini laju

aliran massa sebesar 0.35 kg/s. Contour proses terjadinya distribusi udara pada

ruangan variasi 1 seperti di tunjukan pada gambar 4.5 sampai 4.7.

Gambar 4.5. Contour temperature pada sumbu X = 1 m mass flow rate 0.35 kg/s

http://mercubuana.ac.id/



35

Gambar 4.6. Contour temperature pada sumbu X = 2 m mass flow rate 0.35 kg/s

Gambar 4.7. Contour temperature pada sumbu X = 3 m mass flow rate 0.35 kg/s

Lokasi terjadinya persebaran udara pada daerah yang di tunjukan pada gambar

4.5 sampai 4.7 cenderung merata ke seluruh bagian ruangan tersebut, hasil itu bisa

dilihat dari layer sumbu X yang dimana dibuat pada posisi yang strategis untuk

mengetahui contour temperature pada ruangan tersebut. Pada gambar tersebut terlihat

contour temperature, dimana suhu paling rendah ditunjukan dengan warna biru muda.

Angka pada biru muda mencapai temperature konstan sebesar 300 K. Suhu tersebut

sama dengan suhu 26oC.
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4.4 HASIL CONTOUR RUANGAN LINEAR DIFFUSER

Berikut adalah hasil contour temperature variasi 2 pada layer X= 1m, X= 2m dan X=

3m.

4.4.1 Contour Variasi 2 (0.68 kg/s)

Pada percobaan ini laju aliran massa sebesar 0.68 kg/s. Contour proses terjadinya

distribusi udara pada ruangan variasi 2 seperti di tunjukan pada gambar 4.8 sampai

4.10.

Gambar 4.8. Contour temperature pada sumbu X = 1 m mass flow rate 0.68 kg/s

Gambar 4.9. Contour temperature pada sumbu X = 2 m mass flow rate 0.68 kg/s
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Gambar 4.10. Contour temperature pada sumbu X = 3 m mass flow rate 0.68 kg/s

Pada percobaan variasi 2 ini lokasi terjadinya persebaran udara pada daerah

yang di tunjukan pada gambar 4.8 sampai 4.10 cenderung merata ke seluruh bagian

ruangan tersebut, hanya saja terdapat bagian ruangan yang lebih dingin dari pada

bagian ruangan lainnya, hal itu bisa dilihat dari layer X = 1 m dimana warna di bagian

tersebut berwarna biru cenderung tua. Angka pada biru cenderung tua mencapai

temperatur konstan 295 K, dimana temperatur konstan tersebut sama dengan suhu 21
oC .

4.5 HASIL CONTOUR RUANGAN LINEAR DIFFUSER

Berikut adalah hasil contour temperature variasi 3 pada layer X= 1m, X= 2m dan X=

3m.

4.5.1 Contour Variasi 3 (1.01 kg/s)

Pada percobaan ini laju aliran massa sebesar 1.01 kg/s. Contour proses terjadinya

distribusi udara pada ruangan variasi 3 seperti di tunjukan pada gambar 4.11 sampai

4.13.
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Gambar 4.11. Contour temperature pada sumbu X = 1 m mass flow rate 1.01 kg/s

Gambar 4.12. Contour temperature pada sumbu X = 2 m mass flow rate 1.01 kg/s

Gambar 4.13. Contour temperature pada sumbu X = 3 m mass flow rate 1.01 kg/s
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Pada percobaan variasi 3 ini lokasi terjadinya persebaran udara pada daerah

yang di tunjukan pada gambar 4.11 sampai 4.13 cenderung merata ke seluruh bagian

ruangan tersebut, hal itu bisa dilihat dari layer X di ketiga sisi dimana warna di bagian

tersebut dominan berwarna biru cenderung tua. Angka pada biru cenderung tua

mencapai temperatur konstan 295 K, dimana temperatur konstan tersebut sama dengan

suhu 21 oC .

Pada gambar contour temperature diatas, dapat dilihat bahwa perbandingan

distribusi suhu udara pada layer X = 1m dan layer X = 3m. Dimana layer X tersebut

berada di posisi samping centre point dari diffuser tersebut. Hal ini disebabkan karena

pada posisi layer X = 1m terdapat Return Air Grille (RAG) yang dimana

mempengaruhi pendistribusian udara dalam ruangan tersebut.

4.6 HASIL VECTOR RUANGAN LINEAR DIFFUSER

Berikut adalah hasil vector velocity variasi 1 (0.35 kg/s) pada layer Z= 1m, Z= 2m

dan Z= 3m.

4.6.1 Vector Variasi 1 (0.35 kg/s)

Untuk menampilkan hasil kecepatan udara dari gambar 4.5 sampai 4.7 maka proses ini

menggunakan location plane dengan method XY Plane. Variable yang di gunakan

adalah velocity. Proses terjadinya kecepatan udara di mulai dari munculnya semburan

udara dari mulut diffuser ke dalam ruangan seperti yang di tunjukkan pada gambar

4.14 dan 4.15. Untuk mengetahui kecepatan udara pada ruangan tersebut dibuat layer

pada sumbu Z yaitu sebesar 1 m, 2 m dan 3 m.

Gambar 4.14. Vector velocity pada mass flow rate 0.35 kg/s
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Gambar 4.15. Vector velocity pada sumbu Z = 1m, 2m, 3m mass flow rate 0.35 kg/s

4.7 HASIL VECTOR RUANGAN LINEAR DIFFUSER

Berikut adalah hasil vector velocity variasi 2 (0.68 kg/s) pada layer Z= 1m, Z= 2m

dan Z= 3m.

4.7.1 Vector Variasi 2 (0.68 kg/s)

Gambar 4.16 dan 4.17 adalah tampilan hasil kecepatan udara dari gambar 4.8 sampai

4.10. Dengan layer pada sumbu Z sama dengan hasil dari percobaan sebelumnya.

Gambar 4.16. Vector velocity pada mass flow rate 0.68 kg/s
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Gambar 4.17. Vector velocity pada sumbu Z = 1m, 2m, 3m mass flow rate 0.68 kg/s

4.8 HASIL VECTOR RUANGAN LINEAR DIFFUSER

Berikut adalah hasil vector velocity variasi 3 (1.01 kg/s) pada layer Z= 1m, Z= 2m

dan Z= 3m.

4.8.1 Vector Variasi 3 (1.01 kg/s)

Gambar 4.18 dan 4.19 adalah tampilan hasil kecepatan udara dari gambar 4.11 sampai

4.13. Dengan layer pada sumbu Z sama dengan hasil dari percobaan sebelumnya atau

pada variasi 1.

Gambar 4.18. Vector velocity pada mass flow rate 1.01 kg/s
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Gambar 4.19. Vector velocity pada sumbu Z = 1m, 2m, 3m mass flow rate 1.01 kg/s

4.9 HASIL CONTOUR RUANGAN CEILLING DIFFUSER

Berikut adalah hasil contour temperature variasi 1 pada layer X= 1m, X= 2m dan X=

3m

4.9.1 Contour Variasi 1 (0.35 kg/s)

Pada geometri SAG Ceiling diffuser ini untuk menampilkan hasil distribusi udara sama

hal nya dengan percobaan pada geometri SAG sebelumnya yaitu menggunakan

location plane dengan method YZ Plane. Variable yang di gunakan adalah

temperature. Proses terjadinya distribusi udara di mulai dari munculnya semburan

udara dari mulut diffuser ke dalam ruangan. Untuk mengetahui distribusi udara pada

ruangan tersebut dibuat layer pada sumbu X yaitu sebesar 1m, 2m dan 3m. Dimana

pada percobaan ini laju aliran massa sebesar 0.35 kg/s. Contour proses terjadinya

distribusi udara pada ruangan variasi 1 seperti di tunjukan pada gambar 4.20 sampai

4.22.

http://mercubuana.ac.id/



43

Gambar 4.20. Contour temperature pada sumbu X = 1 m mass flow rate 0.35 kg/s

Gambar 4.21. Contour temperature pada sumbu X = 2 m mass flow rate 0.35 kg/s

Gambar 4.22. Contour temperature pada sumbu X = 3 m mass flow rate 0.35 kg/s
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Lokasi terjadinya persebaran udara pada daerah yang di tunjukan pada gambar 4.20

sampai 4.22 cenderung merata ke seluruh bagian ruangan tersebut, hasil itu bisa dilihat

dari layer sumbu X yang dimana dibuat pada posisi yang strategis untuk mengetahui

contour temperature pada ruangan tersebut. Pada gambar tersebut terlihat contour

temperature, dimana temperatur pada layer X=1m dominan berwarna biru muda, dan

pada X=2m juga terlihat dominan berwarna biru muda, lalu pada X=3m warna yang

dominan pada layer tersebut adalah hijau muda. Seperti diketahui bahwa angka pada

biru muda mencapai temperature konstan sebesar 296 K, suhu tersebut sama dengan

suhu 22oC. Sedangkan angka pada warna hijau muda mencapai temperatur konstan

297 K atau sama dengan suhu 23oC.

4.10 HASIL CONTOUR RUANGAN CEILLING DIFFUSER

Berikut adalah hasil contour temperature variasi 2 pada layer X= 1m, X= 2m dan X=

3m

4.10.1 Contour Variasi 2 (0.68 kg/s)

Pada percobaan ini laju aliran massa sebesar 0.68 kg/s. Contour proses terjadinya

distribusi udara pada ruangan variasi 2 seperti di tunjukan pada gambar 4.23 sampai

4.25.

Gambar 4.23. Contour temperature pada sumbu X = 1 m mass flow rate 0.68 kg/s
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Gambar 4.24. Contour temperature pada sumbu X = 2 m mass flow rate 0.68 kg/s

Gambar 4.25. Contour temperature pada sumbu X = 3 m mass flow rate 0.68 kg/s

Pada percobaan variasi 2 ini lokasi terjadinya persebaran udara pada daerah

yang di tunjukan pada gambar 4.23 sampai 4.25 cenderung merata ke seluruh bagian

ruangan tersebut, hanya saja terdapat bagian ruangan yang lebih dingin dari pada

bagian ruangan lainnya, hal itu bisa dilihat dari layer X = 2 m dimana warna di bagian

tersebut berwarna biru cenderung tua. Angka pada biru cenderung tua mencapai

temperatur konstan 293 K, dimana temperatur konstan tersebut sama dengan suhu

19oC .

4.11 HASIL CONTOUR RUANGAN CEILLING DIFFUSER

Berikut adalah hasil contour temperature variasi 3 pada layer X= 1m, X= 2m dan X=

3m

http://mercubuana.ac.id/



46

4.11.1 Contour Variasi 3 (1.01 kg/s)

Pada percobaan ini laju aliran massa sebesar 1.01 kg/s. Contour proses terjadinya

distribusi udara pada ruangan variasi 3 seperti di tunjukan pada gambar 4.26 sampai

4.28.

Gambar 4.26. Contour temperature pada sumbu X = 1 m mass flow rate 1.01 kg/s

Gambar 4.27. Contour temperature pada sumbu X = 2 m mass flow rate 1.01 kg/s

Gambar 4.28. Contour temperature pada sumbu X = 3 m mass flow rate 1.01 kg/s
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Pada gambar contour temperature diatas, dapat dilihat bahwa perbandingan

distribusi suhu udara pada layer X = 1m dan layer X = 3m. Dimana layer X tersebut

berada di posisi samping centre point dari diffuser tersebut. Hal ini disebabkan karena

pada posisi layer X = 1m terdapat Return Air Grille (RAG) yang dimana

mempengaruhi pendistribusian udara dalam ruangan tersebut.

4.12 HASIL VECTOR RUANGAN CEILING DIFFUSER

Berikut adalah hasil vector velocity variasi 1 (0.35 kg/s) pada layer Z= 1m, Z= 2m

dan Z= 3m

4.12.1 Vector Variasi 1 (0.35 kg/s)

Untuk menampilkan hasil kecepatan udara dari gambar 4.20 sampai 4.22 maka proses

ini menggunakan location plane dengan method XY Plane. Variable yang di gunakan

adalah velocity. Proses terjadinya kecepatan udara di mulai dari munculnya semburan

udara dari mulut diffuser ke dalam ruangan seperti yang di tunjukkan pada gambar

4.29 dan 4.30. Untuk mengetahui kecepatan udara pada ruangan tersebut dibuat layer

pada sumbu Z yaitu sebesar 1 m, 2 m dan 3 m.

Gambar 4.29. Vector velocity pada mass flow rate 0.35 kg/s

http://mercubuana.ac.id/



48

Gambar 4.30. Vector velocity pada sumbu Z = 1m, 2m, 3m mass flow rate 0.35 kg/s

4.13 HASIL VECTOR RUANGAN CEILING DIFFUSER

Berikut adalah hasil vector velocity variasi 2 (0.68 kg/s) pada layer Z= 1m, Z= 2m

dan Z= 3m

4.13.1 Vector Variasi 2 (0.68 kg/s)

Gambar 4.31 dan 4.32 adalah tampilan hasil kecepatan udara dari gambar 4.23 sampai

4.25. Dengan layer pada sumbu Z sama dengan hasil dari percobaan sebelumnya.

Gambar 4.31. Vector velocity pada mass flow rate 0.68 kg/s
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Gambar 4.32. Vector velocity pada sumbu Z = 1m, 2m, 3m mass flow rate 0.35 kg/s

4.14 HASIL VECTOR RUANGAN CEILING DIFFUSER

Berikut adalah hasil vector velocity variasi 3 (1.01 kg/s) pada layer Z= 1m, Z= 2m

dan Z= 3m

4.14.1 Vector Variasi 3 (1.01 kg/s)

Gambar 4.33 dan 4.34 adalah tampilan hasil kecepatan udara dari gambar 4.26 sampai

4.28. Dengan layer pada sumbu Z sama dengan hasil dari percobaan sebelumnya atau

pada variasi 1.

Gambar 4.33. Vector velocity pada mass flow rate 1.01 kg/s
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Gambar 4.34. Vector velocity pada sumbu Z = 1m, 2m, 3m mass flow rate 0.35 kg/s

4.15 HASIL DISTRIBUSI SUHU PADA SAG LINEAR DIFFUSER DAN

CEILING DIFFUSER

Hasil dari perbandingan perbedaan kecepatan udara pada ruangan yang menggunakan

SAG linear diffuser terhadap distribusi suhu udara di tunjukan pada tabel 4.2. Pada

tabel tersebut di tampilkan dalam 3 variasi laju aliran massa.

Tabel 4.2. Flow rate vs Temperature SAG linear diffuser

Contour Temperatur Ruangan Linear Diffuser

Layer
Flow Rate

0,35 kg/s 0,68 kg/s 1,01 kg/s
X = 1m 26 26 26
X = 2m 25 21 25
X = 3m 21 21 21

Gambar 4.35. Grafik Flow rate vs Temperature SAG linear diffuser

0 5 10 15 20 25 30

0.35 kg/s

0.68 kg/s

1.01 kg/s

Fl
ow

 R
at

e

SAG LINEAR DIFFUSER

X = 3m X = 2m X = 1m
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Gambar 4.35 pada grafik tersebut membandingkan perbedaan kecepatan udara

pada ruangan yang menggunakan SAG linear diffuser terhadap distribusi suhu udara.

Pada grafik tersebut tampak bahwa perubahan dalam perbedaan laju aliran massa tidak

terlalu signifikan. Seperti laju aliran massa 1.01 kg/s yang hanya mencapai

temperature terendahnya yaitu 21oC di posisi X=2m, dan dimana semua variasi laju

aliran massa itu mencapai temperature terendahnya yaitu 21oC di posisi X=3m.

Tabel 4.3. Flow rate vs Temperature SAG ceiling diffuser

Contour Temperatur Ruangan Ceiling Diffuser

Layer
Flow Rate

0,35 kg/s 0,68 kg/s 1,01 kg/s

X = 1m 22 23 23

X = 2m 21 22 21

X = 3m 20 21 20

Gambar 4.36. Grafik Flow rate vs Temperature SAG ceiling diffuser

Gambar 4.36 pada grafik tersebut membandingkan perbedaan kecepatan udara

pada ruangan yang menggunakan SAG ceiling diffuser terhadap distribusi suhu udara.

Pada grafik tersebut tampak bahwa perubahan dalam perbedaan laju aliran massa

begitu signifikan. Seperti laju aliran massa 1.01 kg/s mampu mencapai temperature

terendahnya 20oC pada posisi X=3m, lain halnya dengan posisi X=1m dimana pada

posisi itu distribusi udara nya tidak semaksimal dengan posisi X lainnya.

18 19 20 21 22 23 24

0.35 kg/s

0.68 kg/s

1.01 kg/s

Fl
ow

 R
at

e

SAG CEILING DIFFUSER

X = 3m X = 2m X = 1m

http://mercubuana.ac.id/



52

Tabel 4.4. SAG linear diffuser vs ceiling diffuser

Linear Diffuser vs Ceiling Diffuser

Flow Rate
(kg/s)

Linear Diffuser Ceiling Diffuser

Layer X Layer X

X = 1 m X = 2 m X = 3 m X = 1 m X = 2 m X = 3m

0,35 kg/s 26 26 26 22 23 23

0,68 kg/s 25 21 25 21 22 21

1,01 kg/s 21 21 21 20 21 20

Gambar 4.37. Grafik Flow rate vs Temperature SAG ceiling diffuser

Pada grafik di gambar 4.37 tersebut memperlihatkan hasil dari perbandingan

distribusi udara pada ruangan yang menggunakan SAG linear diffuser dan ceiling

diffuser. Pada grafik tersebut tampak bahwa ruangan dengan menggunakan SAG

ceiling diffuser cenderung lebih merata pada layer X = 1 m, X = 2 m dan X = 3 m.

Dimana terlihat pada grafik bahwa pada laju aliran massa sebesar 0,35 kg/s SAG linear

diffuser hanya mencapai temperatur suhu 26oC pada semua posisi layer sedangkan

pada SAG ceiling diffuser mampu mencapai temperatur suhu terendah 22oC pada layer

X = 1 m.

Begitupun terlihat pada laju aliran massa 0,68 kg/s, dimana pada laju aliran

massa ini SAG ceiling diffuser mampu mencapai temperatur suhu terendah sebesar
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21oC pada layer X = 1 m dan X = 3 m. Sedangkan distribusi udara pada laju aliran

massa 1,01 kg/s cenderung terlihat merata di setiap posisi layer di kedua SAG.
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